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SUMMARY

WENING TYAS, Analysis Behavioral Of Household Consumption Of Organic
Rice From Sumber Suko Village Belitang District OKU Timur Regency (Supervised
by RISWANI and HENNY MALINI).

The purpose of this research were 1) to analyze households' perception of the
organic rice from Sumber Suko village, 2) to calculate amount of consumption of
organic rice from Sumber Suko village 3) to analyze factors that affect households
in consume organic rice from Sumber Suko village, 4) to analyze relationship
between households' perception of the amount of organic rice consumption of
Sumber Suko Village.

This research was conducted in December 2017 at Sumber Suko Village,
Belitang district. The research method used is survey method, while the sampling
method used to identify the behavior of household is done incidentally. The data
collected in this research consist of primary data and secondary data.

Household perception of organic rice measured from 7 indicators of
organic rice quality, organic rice price, ease of obtaining organic rice, availability
of organic rice, organic rice packaging, safety of consuming organic rice and
health of organic rice consumption are at high criteria with total score of 84,67.

The frequency of household consumption in consuming organic rice as
much as 22 times/month, with the amount of consumption of 11,33 kg/month.

Significant factors influencing the consumption of organic rice is the
frequency of consumption with significant value of 0,000 and the number of family
members with significant value of 0,001, while the factors of age, gender,
education, occupation, and income have no significant effect on the level of
organic rice consumption.

There is no correlation between perception of organic rice consumption
and organic rice consumption from Sumber Suko Village Belitang District OKU
Timur Regency.

Keywords: Organic rice, organic rice consumption, consumption behavior.



RINGKASAN

WENING TYAS, Analisis Perilaku Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Beras
Organik dari Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.
(Dibimbing oleh RISWANI dan HENNY MALINI).

Tujuan penelitan ini adalah 1) menganalisis persepsi rumah tangga terhadap
beras organik dari Desa Sumber Suko Kabupaten OKU Timur, 2) menghitung
jumlah konsumsi beras organik dari Desa Sumber Suko Kabupaten OKU Timur,
3) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi rumah tangga dalam
mengkonsumsi beras organik dari Desa Sumber Suko Kabupaten OKU Timur, 4)
menganalisis hubungan antara persepsi rumah tangga terhadap jumlah konsumsi
beras organik dari Desa Sumber Suko Kabupaten OKU Timur.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 di Desa Sumber
Suko Kecamatan Belitang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survey, sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan untuk meneliti
perilaku rumah tangga dilakukan secara insidental. Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.

Persepsi rumah tangga terhadap beras organik yang diukur dari 7 indikator
kualitas beras organik, harga beras organik, kemudahan dalam memperoleh beras
organik, ketersediaan beras organik, kemasan beras organik, keamanan
mengkonsumsi beras organik dan kesehatan mengkonsumsi beras organik berada
pada kriteria tinggi dengan nilai skor total sebesar 84,67.

Frekuensi konsumsi rumah tangga dalam mengkonsumsi beras organik
sebanyak 22 kali per bulan, dengan jumlah konsumsi sebesar 11,33 kg per bulan
per rumah tangga.

Faktor yang signifikan berpengaruh tehadap konsumsi beras organik yaitu
frekuensi konsumsi dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan jumlah anggota
keluarga dengan nilai signifikan sebesar 0,001, sedangkan faktor umur, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat konsumsi beras organik.

Tidak terdapat hubungan antara persepsi terhadap konsumsi beras organik
dengan jumlah konsumsi beras organik dari Desa Sumber Suko Kecamatan
Belitang Kabupaten OKU Timur.

Kata kunci : Beras organik, konsumsi beras organik, perilaku konsumsi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia digolongkan menjadi negara agraris dan maritim, akan
tetapi Indonesia lebih dikenal sebagai negara agraris yang sebagian besar
penduduknya berprofesi sebagai petani baik petani tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, perikanan dan peternakan. Oleh karena itu Kkita sebagai bangsa
Indonesia patut berbangga karena peranan penting pertanian cukup besar dari segi
perekonomian bangsa Indonesia dan mensejahterakan rakyat Indonesia terutama
dalam mencukupi pangan (Zian, 2016).

Beras merupakan pangan yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Beras menjadi sangat penting di Indonesia karena 90 persen
masyarakat Indonesia mengonsumsi beras (Pusdatin, 2013). Menurut Purwono
dan Purwaningsih (2013), dari total energi yang dikonsumsi masyarakat
Indonesia, hampir 60 persen dicukupi oleh beras. Hal tersebut membuktikan
bahwa kebutuhan masyarakat Indonesia akan beras sangat besar.

Beras yang berasal dari tanaman padi merupakan makanan pokok
masyarakat Indonesia. Namun dari produksi padi yang dihasilkan ternyata tidak
dapat memenuhi seluruh kebutuhan pangan masyarakat. Pada tahun 1963, untuk
mengatasi kebutuhan pangan masyarakat yang semakin meningkat, pemerintah
telah menetapkan kebijakan bahwa untuk meningkatkan produksi padi secara
cepat hanya dapat dicapai bila para petani padi dapat menerapkan teknologi
pertanian modern yang kemudian dikenal sebagai teknologi "Revolusi Hijau".
Revolusi hijau merupakan perubahan pola budidaya tanaman berdasarkan
efisiensi yang menjadi salah satu pemecahan masalah kekurangan pangan.
Melalui program revolusi hijau, produksi pangan di Indonesia meningkat.
Peningkatan produksi pangan tersebut tidak terlepas dari penggunaan teknologi
modern seperti bibit unggul, pupuk kimia, pestisida, herbisida, zat pengatur
tumbuh, dan pertanaman monokultur (Sutanto, 2002).

Di sisi yang lain, penggunaan teknologi modern membuat kualitas beras

menurun, beras menjadi tidak sehat karena mengandung residu zat kimia
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berbahaya yang berasal dari penggunaan pestisida kimia dan pupuk yang
berlebihan. Menurut Sarr (2014), mengkonsumsi makanan yang mengandung
residu zat kimia dapat memicu pertumbuhan sel kanker serta mengganggu sistem
hormon di masa kini atau di masa yang akan datang. Adanya kesadaran
masyarakat akan kesehatan dan keamanan pangan ini maka preferensi masyarakat
dalam mengkonsumsi beras mengalami pergeseran dari beras anorganik ke beras
organik.

Menurut Food Agriculture Ogranization (2002), pertanian organik
didefinisikan sebagai sistem manajemen produksi holistik yang meningkatkan dan
mengembangkan kesehatan ekosistem, termasuk siklus biologi dan aktivitas
biologi tanah. Pertanian organik menekankan pada meminimalkan input
eksternal seperti menghindari penggunaan pupuk dan pestisida sintetis. Pertanian
organik merupakan sistem pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Kesuburan tanah dijaga dan ditingkatkan dengan cara mengoptimalkan aktivitas
biologis tanah. Hama dan penyakit tanaman dikendalikan dengan merangsang
adanya hubungan seimbang antara inang atau predator, peningkatan populasi
serangga yang menguntungkan, dan penggunaan pestisida organik.

Sistem pertanian yang juga memberikan bahan organik salah satunya ialah
dengan SRI (System Rice Intensification). SRI mulai diuji dan diterapkan pada
kawasan Asia, pada tahun 1991 termasuk di Indonesia. Sejak diperkenalkannya
metode SRI ke Indonesia oleh Lembaga Penelitian dan Pengembangan Pertanian
di Sukamandi, metode ini diarahkan untuk memperbaiki kembali keadaan
kesuburan tanah dan produktivitas padi akibat kejenuhan penggunaan pupuk dan
pestisida kimia, hal ini terbukti dengan hasil yang cukup positif yaitu padi yang
dihasilkan sekitar 8 ton per Ha, lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil
rata-rata nasional (Pirngadi, 2009).

System of Rice Intensification (SRI) atau Sistem Rancang Intensif adalah
suatu metode untuk meningkatkan produktivitas padi dengan mengubah
pengaturan tanaman, tanah, air, dan nutrisinya. Metode tersebut memberikan
kontribusi terhadap kesehatan tanah, tanaman, dan memelihara mikroba tanah

yang beraneka ragam melalui bahan organik, tanpa pupuk kimia dan tanpa
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pestisida kimia, serta dapat menghemat penggunaan air hingga 50 persen (Fitriadi,
2005).

Beras organik memiliki kandungan nutrisi dan mineral tinggi, kandungan
glukosa, kabohidrat dan protein mudah terurai, aman dan sangat baik dikonsumsi
penderita diabetes, baik untuk program diet, mencegah kanker, jantung, asam urat,
darah tinggi dan vertigo. Selain itu rasa nasi dari beras organik lebih empuk dan
pulen. Beras organik aman dikonsumsi oleh balita, orang dewasa, dan manula
(lldrakasih, 2013).

Beras organik cenderung memiliki harga yang relatif lebih mahal
dibandingkan beras sejenis yang anorganik (konvensional). Beras organik
tergolong sebagai produk premium sehingga konsumen utama dari produk ini
adalah golongan masyarakat ekonomi menengah ke atas. Hal ini karena jumlah
produksi beras organik masih terbatas dalam skala kecil dilakukan oleh kelompok
tani binaan (Nafiz, 2011).

Memasuki abad ke 21, masyarakat dunia mulai sadar bahaya yang
ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia sintesis dalam pertanian. Gaya hidup
sehat dengan slogan “Back to Nature” telah menjadi tren baru meninggalkan pola
hidup yang menggunakan bahan kimia non alami, seperti pupuk, pestisida kimia
sintesis dan hormon tumbuh dalam produksi pertanian (Badan Penelitian dan
Pengembangan, 2005).

Pola hidup sehat menjadi salah satu ukuran kualitas kehidupan masyarakat.
Bukan sekedar menyeimbangkan antara kerja dan olahraga, tetapi pola hidup
sehat juga mencakup konsumsi makanan. Semakin jauh makanan itu dari
kandungan bahan kimia atau pestisida, kemungkinan untuk meningkatkan standar
hidup sehat semakin terbuka lebar (Hasibuan, 2008).

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah sentra penghasil padi di
Indonesia. Pertanian padi di Sumatera Selatan tidak terlepas dari penggunaan
faktor-faktor produksi kimia atau sintetis. Banyak petani Sumatera Selatan yang
masih mengandalkan pupuk maupun pestisida berbahan kimia untuk bertani padi.
Luas panen dan produksi padi di Sumatera Selatan cenderung meningkat setiap
tahunnya. Produksi padi antara tahun 2010-2014 meningkat rata-rata sebesar 1,63
persen per tahun. Produksi terbesar terjadi pada tahun 2013 vyaitu sebesar
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3.676.721 ton GKP dengan luas panen sebesar 800.036 Ha. Terjadi peningkatan
luas panen pada tahun 2014, yaitu sebesar 810.900 Ha namun tidak dengan
produksinya, produksi padi justru lebih sedikit dibanding tahun 2013 dengan
selisih produksi sebesar 6.287 ton GKP (Badan Pusat Statistik, 2015).

Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu daerah penghasil padi
terbesar ke dua di Sumatera Selatan dan merupakan penghasil padi organik
terbesar di Sumatera Selatan untuk tingkat Kabupaten. Hal ini terjadi karena
adanya Bendungan Perjaya dan jaringan irigasi yang memadai. Petani banyak
yang mengandalkan jaringan irigasi walaupun terdapat juga usaha pertanian
perladangan dan sawah tadah hujan. Tercatat pada tahun 2016 produksi padi
anorganik (konvensional) di Kabupaten OKU Timur sebesar 63.259,90 ton GKG
(Gabah Kering Giling) (BPS OKU Timur, 2016).

Kecamatan Belitang merupakan salah satu ksecamatan di Kabupaten
OKU Timur yang cukup berpotensi di sektor pertanian terutama tanaman padi.
Sebagian besar tanah di Kecamatan Belitang dimanfaatkan sebagai lahan
pertanian padi sawah. Pada tahun 2015, di Kecamatan Belitang ada 5.404 hektar
lahan sawah (BPS OKU Timur, 2015). Di Kecamatan Belitang lahan sawah
terluas terdapat di Desa Sidomulyo yaitu 480 hektar. Padi yang dihasilkan di Desa
Sidomulyo merupakan padi anorganik. Penghasil padi organik terbesar di
Kabupaten OKU Timur dan di Kecamatan Belitang adalah Desa Sumber Suko.
Usahatani pada organik telah dilakukan oleh Gabungan Kelompok Tani Sumber
Makmur di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang. Berdasarkan informasi dan
data dari UPTD Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kecamatan Belitang,
di Desa Sumber Suko terdapat 11 kelompok tani dengan jumlah petani padi
organik sebanyak 64 orang dan jumlah petani padi anorganik sebanyak 525 orang.
Padi organik di Kecamatan Belitang ini merupakan padi organik satu-satunya
yang telah mendapat sertifikat organik oleh Lembaga Sertifikasi Organik
Sumatera Barat, yang diresmikan pada tanggal 5 September 2016 (Balai
Penelitian Pangan dan Hortikultura Kecamatan Belitang, 2016). Kajian mengenai
usahatani padi organik belum banyak disajikan begitu juga dengan informasi
mengenai perilaku rumah tangga dalam mengkonsumsi beras organik di

Kabupaten OKU Timur yang masih belum ada. Berdasarkan uraian diatas, maka
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penulis tertarik melakukan penelitian mengenai persepsi rumah tangga dalam
membeli dan mengkosumsi beras organik di Kabupaten OKU Timur.

1.2. Rumusan Masalah
Masyarakat Kabupaten OKU Timur membeli beras di pasar tradisional,
supermaket, warung maupun grosir. Namun jenis beras yang banyak dijual dan
dikonsumsi di Kabupaten OKU Timur adalah beras yang masih menggunakan
bahan kimia dalam prosesnya (konvensional). Konsumsi beras organik di
Kabupaten OKU Timur masih sangat jarang dan biasanya dikonsumsi oleh
masyarakat golongan menengah ke atas.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah persepsi rumah tangga terhadap beras organik dari Desa
Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.
2. Berapakah jumlah konsumsi beras organik dari Desa Sumber Suko
Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah konsumsi beras organik
dari Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.
4. Bagaimana hubungan antara persepsi rumah tangga terhadap jumlah
konsumsi beras organik dari Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang
Kabupaten OKU Timur.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk :
1. Menganalisis persepsi rumah tangga terhadap beras organik dari Desa
Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.
2. Menghitung jumlah konsumsi beras organik dari Desa Sumber Suko
Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.
3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah konsumsi beras

organik dari Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur.
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Menganalisis hubungan antara persepsi rumah tangga terhadap jumlah
konsumsi beras organik dari Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang
Kabupaten OKU Timur.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Petani atau produsen usahatani padi, sebagai informasi mengenai tingkat
konsumsi rumah tangga terhadap beras organik di Kabupaten OKU Timur.
Pemerintah, sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijakan terhadap
prospek pasar beras organik.

Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, sebagai referensi dan ilmu

pengetahuan.
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